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Abstrak

Perawatan payudara merupakan prosedur untuk meningkatkan sirkulasi darah untuk melancarkan proses produksi
ASI. Apabila perawatan payudara tidak dilakukan pada masa nifas dapat menimbulkan berbagai masalah bagi ibu,
seperti saluran susu tersumbat, puting pecah — pecah serta puting tenggelam. Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif, dengan menggunakan teknik consecutive sampling dengan populasi ibu yang baru melahirkan hari
pertama dan kedua dengan jumlah sampel 53 responden. Hasil penelitian didapatkan dengan responden yang
terdiri dari ibu primipara dan multipara dalam proporsi yang hampir seimbang. Hasil menunjukkan bahwa ibu
primipara memiliki beragam tingkat kemampuan dalam perawatan payudara, dengan sebagian besar berada dalam
kategori baik, cukup, dan kurang. Sementara itu, ibu multipara juga menunjukkan variasi kemampuan yang serupa,
dengan sejumlah responden berada dalam kategori baik, cukup, dan kurang. Perbedaan kemampuan melakukan
perawatan payudara pada ibu primipara dan multipara kemungkinan karena perbedaan tingkat pendidikan dan
pengalaman. Diharapkan ibu yang baru saja melahirkan dapat memotivasi dirinya untuk melakukan perawatan
payudara secara mandiri sehingga dapat membuat ASI keluar dengan lancar agar dapat melakukan pemberian ASI
secara ekslusif sehingga dapat mencegah bayi dari stunting serta meningkatkan sistem kekebalan tubuh bayi
sehingga tidak rentang terkena penyakit.

Kata kunci : Multipara; Perawatan Payudara; Primipara

Abstract

Improving Mother's Postpartum Health: Breast Care Evaluation. Breast care is a procedure to improve blood
circulation to initiate milk production process. When breast care is not done at the time of breathing can cause a
variety of problems for the mother, such as obstructed milk channels, broken nipples and drowned nipples. The
study used quantitative design, using consecutive sampling techniques with a population of mothers who were
newly born on the first and second days with a sample of 53 respondents. The results of the study were obtained
with respondents consisting of primary and multiple mothers in almost equal proportions. The results showed that
primary mothers had varying levels of ability in breast care, with most of them in the categories good, sufficient,
and less. Meanwhile, multi-par mothers also showed similar skill variations, with a number of respondents in the
category good, enough, and fewer. It is hoped that the newly born mother can motivate herself to do breast care
independently so that she can make the milk out smoothly so she can do exclusive breastfeeding to prevent the
baby from stunting and boost the baby's immune system so that it does not spread the disease.
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1. Pendahuluan

Perubahan fisiologis pada ibu post partum
terjadi selama kurang lebih enam minggu
yang secara bertahap akan kembali ke
keadaan semula sebelum hamil (Sinaga,
2017). Selama kehamilan, seorang wanita
akan mengalami perubahan pada tubuhnya,
antara lain perubahan pada sistem
reproduksi, sistem pencernaan, sistem
saluran kemih, sistem Kkardiovaskuler,
sistem hematologi dan perubahan tanda —

tanda vital (Rasmi; Yusiana dan Taviyanda,
2018)

Berbagai dampak yang dirasakan ibu
setelah melahirkan antara lain seperti
masalah fisik, mental dan emosional
seperti, kehilangan gairah seksual, wasir,
sembelit, masalah menyusui, kecemasan,
stress, depresi, masalah tidur, perdarahan,
kesulitan buang air kecil maka layanan
berkualitas diperlukan untuk mengatasi
situasi tersebut (Putri, Hilmanto and
Zulvayanti, 2021). Air susu ibu (ASI)
adalah makanan pertama, terpenting dan
terbaik untuk bayi yang bersifat alami dan
mengandung berbagai zat gizi yang
diperlukan  bagi  pertumbuhan  dan
perkembangan bayi baru lahir untuk
menurunkan angka kematian. Pemberian
ASI ekslusif dapat meminimalisir dampak
gizi buruk pada masa kanak — kanak, masa
emas dan masa kritis bagi pertumbuhan dan
perkembangan bayi (Sinurat et al., 2021).
Sumber daya manusia yang berkualitas
dapat diwujudkan dengan kesehatan yang
berkualitas. Modal dasar pembentukan
sumber daya manusia yang berkualitas
dimulai sejak bayi dalam kandungan, yang
meliputi pemberian air susu ibu (ASI) sejak
dini khususnya ASI ekslusif selama 6 bulan
(Angin, 2020).

Angka pemberian ASI eksklusif di
Indonesia masih relatif rendah. Menurut
hasil survei Riskesdas tahun 2018

Payudara

pemberian ASI ekslusif di Indonesia baru
mencapai 37,3%. Angka ini masih jauh di
bawah rekomendasi WHO (World Health
Organization) sebesar 50%. Hasil survei
Riskesdas 2018 di Provinsi Jawa Timur
menunjukkan hanya 40% yang memberikan
ASI ekslusif (Citrawati et al., 2020).
Kemudian didukung oleh pengamatan dan
observasi yang dilakukan peneliti di ruang
cempaka selama kegiatan praktik elektif
berlangsung pada bulan Januari — Maret
2023 diambilah sampel dengan metode
acak untuk dilakukan penelitian. Setelah
itu, peneliti menemukan sejumlah 10 ibu
post-partum  baik primipara maupun
multipara, didapatkan hasil 6 diataranya
tidak tahu bagaimana mengeluarkan ASI
secara benar ketika mereka merasa ASI
tidak keluar dan cenderung panik dan pasif.
Kemudian 4 diantaranya tahu dan betul
bagaimana cara mengeluarkan  dan
memperlancar ASI dan menyikapi dengan
tenang. Maka untuk meningkatkan produksi
ASI dilakukanlah perawatan payudara pada
ibu.

Perawatan payudara atau sering disebut
Breast Care bertujuan untuk menjaga
kebersihan payudara, memperbanyak atau
memperlancar pengeluaran ASI. Perawatan
payudara ini paling baik dilakukan pada
hari pertama atau kedua setelah melahirkan
(Sinurat et al., 2021). Tujuan perawatan
payudara adalah meningkatkan sirkulasi
darah untuk melancarkan proses dari
produksi ASI. Hormon juga berperan
penting dalam pembentukan ASI yaitu
hormon proklatin dan oksitosin (Suryanti &
Rizkia, 2022); (Sinurat et al., 2021).

Apabila perawatan payudara yang tidak
dilakukan pada masa nifas dapat
menimbulkan berbagai masalah bagi ibu.
Beberapa masalah yang dihadapi apabila
tidak disikapi dengan benar pasca
persalinan yaitu pembengkakan payudara,
saluran susu tersumbat, mastitis, puting
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Payudara

tenggelam, puting pecah — pecah dan hal ini SMA 28 53
biasanya karena kurangnya pengetahuan ?f}fgu?uan 5 9
tentan rawatan  payudara  pasca mesl

e P P ?ud ST Usia <20 Tahun 3 6
persalinan  ( amuroh et al, 1! ). 20—35 Tahun 40 75
Bgrdasarkan uraian diatas tujuan penelitian ~35 Tahun 10 19
ini adalah untuk mengetahui gambaran Paritas Primipara 26 49
perawatan payudara di Ruang Cempaka Multipara 27 51
RSUD Ngudi Waluyo Wlingi. Sumber: Data primer 2023

Berdasarkan Tabel 1. Bahwa dapat
diketahui 53% ibu post-partum
berpendidikan SMA, 75% melahirkan pada
usia 20-35 tahun dan 51% merupakan ibu
multipara

2. Metode

Penelitian  ini  menggunakan  desain
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Sampelnya adalah 53 responden yang
melakukan persalinan di Ruang Cempaka Tabel 2.
RSUD Ngudi Waluyo, pada tanggal 1 — 30
April 2023. Sampel diambil dengan teknik

Keterampilan Perawatan
Payudara Berdasarkan Tingkat
Pendidikan ibu Post-partum Primipara

Consecutive  sampling  dengan kriteria di Ruang Cempaka RSUD Ngudi Waluyi
1nk1us1 ibu yang baru saja melahirkan pada Wlingi

hari pertama dan kedua, —mampu Keterampilan Tingkat Pendidikan
berkomunikasi secara verbal dan bersedia Perawatan SD SMP SMA PT
menjadi responden. Instrumen penelitian Payudara (%) (%) (%) (%)
adalah lembar observasi langkah-langkah Baik 3,85 7.69 2692 11,54
melakukan perawatan payudara. Dimana Cukup 385 7.69  23.08 0

Kurang 0 0 11,54 3,85

hanya 2 halaman saja dan di lembar tersebut
terdapat 13 langkah tentang prosedur
perawatan payudara yang benar. Apabila
responden melakukan prosedur dengan
benar dan sesuai urutan maka diberikan
nilai 1 dan apabila responden melewati

Sumber: Data primer 2023

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui ibu
primipara yang mempunyai tingkat
pendidikan SMA mempunyai kemampuan

melakukan perawatan payudara kategori

salah satg prosedur maka diberikan nilai 0 baik 26.92%, kategori cukup 23.08% dan
pada poin atau nomor tersebut. Hasil kategori kurang 11.54%.

kemudian dikategorikan menjadi perawatan

payudara baik dengan nilai 76-100%, Tabel 3. Keterampilan Perawatan
kategori cukup dengan nilai 56-75% dan Payudara Ibu Post-Partum Multipara di
kategori kurang dengan nilai <55%. Hasil Ruang Cempaka RSUD Ngudi Waluyi
kemudian disajikan dalam tabel yang akan Wilingi
dideskripsikan atau narasikan. Keterampilan Tingkat Pendidikan
Kemampuan SD SMP SMA PT
erawatan % % % Y
3. Hasil Penelitian gayudara ) ) ) )
Baik 0 11,11 22,22 3.70
Tabel 1. Karakteristik ibu post- Cukup 370 1481  7.41 0
partum di Ruang Cempaka RSUD Ngudi Kurang 11,11 11,11 14.8 0
Waluyo Wlingi Sumber: Data primer 2023
Karakteristik n %
Tingkat ~ SD 6 11 Berdasarkan tabel 3. Kemampuan ibu post
Pendidikan ~ SMP 14 26 partum multipara yang berpendidikan SMA
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dalam melakukan perawatan payudara
adalah 22,22 kategori baik, 7,41% kategori
cukup dan 14,8% kategori kurang .

Tabel 4. Gambaran keterampilan
perawatan payudara ibu post-partum di
Ruang Cempaka RSUD Ngudi Waluyo
Wlingi

Keterampilan (n) %
Perawatan Payudara

Baik 23 43
Cukup 16 30
Kurang 14 26
Total 53 100

Sumber: Data primer 2023

Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui 43%
ibu mempunyai keterampilan baik, 30%
keterampilan cukup, 26% keterampilan
kurang dalam melakukan perawatan
payudara.

Tabel S. Gambaran Keterampilan
Perawatan  Payudara  berdasarkan
Paritasnya di Ruang Cempaka RSUD
Ngudi Waluyo Wlingi
Paritas Kemampuan melakukan
Perawatan Payudara
Baik Cukup Kurang
(%) (%) (%)
Primipara 25 17 8
Multipara 19 13 19

Sumber: Data primer 2023

Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa
kemampuan  ibu  primipara = dalam
melakukan perawatan payudara adalah 25%
baik, 17% cukup dan 8% kurang,
sedangkan ibu multipara 19% baik, 13%
cukup dan 19% kurang.

4. Pembahasan

Hasil dari penelitian di Ruang Cempaka
RSUD Ngudi Waluyo Wlingi, ibu
primipara dalam melakukan perawatan
payudara kategori baik sebanyak 25%,
dibuktikan dengan mampu melakukan

Payudara

langkah perawatan payudara dengan benar
10 langkah dari 13 langkah yang ada.
Perawatan payudara atau breast care
dilakukan sebagai upaya untuk menjaga,
memelihara memperbanyak dan
memperlancar  ASI.  Dimana  dapat
dilaksanakan pada waktu kehamilan
maupun baru melahirkan (Nurahmawati et
al., 2021). Adapun langkah — langkah dari
pelaksanaan perawatan payudara antara lain
mengopres puting menggunakan kapas
selama 3 — 4 menit kemudian memegang
puting dengan menggunakan ibu jari setelah
itu diputar kedalam sebanyak 20 kali untuk
melihat tingkat kekenyalan, penonjolan
puting. Selanjutnya dilakukan pengurutan
pada puting dan membersihkan area
payudara dengan menggunakan air bersih
dan waslap (Imelda, 2017).

Berdasarkan penelitian ini ibu primipara
dalam melakukan perawatan payudara
kategori  baik  karena 26,9%  ibu
berpendidikan ~ SMA  dan  11,54%
berpendidikan perguruan tinggi. Hal ini
sejalan dengan Notoadmodjo (2012) dalam
Siahaan (2019) mengatakan pengetahuan
sangat berpengaruh besar dalam individu
berproses. Sejalan dengan Muliawati
(2022) bahwa tingkat pendidikan akan
mempengaruhi terhadap proses individu
dalam belajar, karena semakin tinggi
tingkat pendidikan maka akan semakin
tinggi cepat dan mudah dalam menerima
informasi. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
secara  otomatis  meningkatkan  dan
memperluas pengetahuan yang dimana
diperoleh dari berbagai sumber informasi
yang beragam tentang perawatan payudara,
dimana berdasarkan hasil penelitian ibu
mendapatkan informasi dari youtube,
instagram, dan edukasi dari tenaga
kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian di Ruang
Cempaka RSUD Ngudi Waluyo Wlingi, ibu
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primipara dengan kategori cukup sebanyak
17% (9 orang), dengan hasil 8 - 10 langkah
yang benar dari 13 langkah yang ada
dimana mencapai presentase 56 — 75%.
Sejalan dengan Arikunto (2013) dalam
Fadli & Reza (2022) untuk dapat
dikategorikan  tingkat pengetahuannya
cukup, maka harus mencapai presentase 56
— 75%. Berdasarkan hasil penelitian di
Ruang Cempaka RSUD Ngudi Waluyo
Wilingi, tingkat pendidikannya adalah SMA
dengan presentase 23,08% (6 orang). Hal
ini sejalan dengan Notoadmodjo (2012)
dalam  Siahaan (2019) mengatakan
pengetahuan sangat berpengaruh besar
dalam individu berproses. Hal ini tidak
sesuai dengan hasil penelitian, meskipun
tingkat pendidikan mereka adalah SMA
akan teteapi tidak terpapar informasi dan
kurang menambah wawasan tentang
perawatan payudara melalui sumber
informasi yang lain, hal ini menjadikan
mereka masuk dalam kategori cukup.

Berdasarkan hasil penelitian di Ruang
Cempaka RSUD Ngudi Waluyo Wlingi, ibu
primipara dengan kategori kurang sebanyak
8% (4 orang), dengan hasil <7 melakukan
langkah yang benar dari 13 langkah yang
ada dengan presentase <56%. Pada di
Ruang Cempaka RSUD Ngudi Waluyo
Wlingi, mayoritas ibu primipara kategori
kurang tingkat pendidikannya adalah SMA
dengan presentase 11,54% (3 orang). Hal
ini sejalan dengan Notoadmodjo (2012)
dalam  Siahaan (2019) mengatakan
pengetahuan sangat berpengaruh besar
dalam individu berproses. Menurut
Muliawati (2022) pengetahuan yang kurang
bisa jadi dipengaruhi oleh faktor internal
seperti cara berpikir untuk menerima segala
informasi yang masuk tentang perawatan
payudara, hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan SMA tidak selalu baik
dalam menerima dan menyikapi suatu
informasi karena bisa saja dipengaruhi
faktor internal seperti cara berifikir.

Payudara

Pernyataan ini didukung oleh penelitian
Fabiani & Krisnani (2020) bahwa cara
berpikir individu adalah cara otak untuk
menerima informasi kemudian
mengolahnya, menganalisa kemudian
membuat kesimpulan atas informasi yang
didapatkan  yang  dipengaruhi  oleh
pendidikan, pengalaman dan
lingkungannya, maka menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan serta pengetahuan, dan
pola pikir individu memiliki dampak yang
signifikan dalam pelaksanaan keterampilan
perawatan payudara, kemudian didukung
oleh pernyataan dari responden bahwa
peran suami kurang mendukung dalam
membantu  proses pemulihan setelah
melahirkan, sehingga mereka kurang peduli
terhadap dirinya sendiri termasuk kurang
aktif ~dalam  melakukan  perawatan
payudara.

Berdasarkan hasil penelitian, ibu primipara
dengan kategori baik sebanyak 19% (10
orang), dengan hasil telah melakukan 10
langkah perawatan payudara yang benar
dari 13 langkah yang ada dimana mencapai
presentase 56 — 75%. Sejalan dengan
Arikunto (2013) dalam Fadli & Reza (2022)
untuk  dapat  dikategorikan  tingkat
pengetahuannya baik, maka harus mencapai
presentase 76 — 100%. Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukan bahwa ibu
multipara dengan kategori baik dapat
melakukan perawatan payudara karena
pengalaman dari anak sebelumnya sehingga
menjadikan mereka paham dan tepat dalam
melakukan perawatan payudara. Hal ini
sejalan dengan Notoatmodjo pengalaman
adalah sebagai sumber pengetahuan dalam
memperoleh  kebenaran dengan cara
mengulang kembali pengalaman
sebelumnya. Maka dari sini diketahui
bahwa  mereka  dapat  melakukan
keterampilan perawatan payudara dari
pengalaman mempunyai anak sebelumnya,
dari  pengetahuan  tersebut  mereka

76



Aulia Sigma Maharani dkk. Meningkatkan Kesehatan Ibu Postpartum: Evaluasi Perawatan

mendapatkan pengetahuan dan wawasan
yang luas terkait hal tersebut.

Dalam penelitian ini pendidikan Ibu
mayoritas adalah SMA sebanyak 22,22% (6
orang). Opini peneliti menunjukkan tingkat
pendidikan yang tinggi dapat menambah
wawasan  dan  ketrampilan  untuk
mendukung pengalaman yang dimiliki
seseorang menjadi lebih baik dan
meningkat, hal ini didukung bahwa mereka
juga mencari informasi melalui youtube,
instagram, tenaga kesehatan, dan dukungan
dari keluarga dan pasangan sehingga
didapatkan mereka lebih semangat dalam
melakukan perawatan payudara.

Ibu multipara dalam penelitian didapatkan
dengan kategori kurang sebanyak 19% (10
orang), dengan hasil <7 melakukan langkah
yang benar langkah dari 13 langkah yang
ada dengan presentase <56%. Berdasarkan
hasil penelitian di Ruang Cempaka RSUD
Ngudi Waluyo Wlingi, tingkat pendidikan
ibu multipara kategori kurang mayoritas
SMA sebanyak 14,81% (4 orang) dan
disusul SMP 11,11% (3 orang) dan SD
11,11% (3 orang) dan berdasarkan
pengamatan dan tanya jawab bersama
responden didapatkan hasil bahwa mereka
seorang IRT. Hal ini sejalan dengan Astuti
& Yugistyowati (2015) semakin tinggi
jabatan atau pekerjaan seseorang, maka
akan memberikan peluang bagi individu
untuk menerima dan menyerap informasi
yang diterimanya baik dari lingkungan
kesehatan maupun informasi lainnya,
misalnya seminar atau kumpulan ibu yang
baru melahirkan, dan sosial media karena
dengan semakin tinggi dan luas pekerjaan
seseorang maka informasi yang dia
dapatkan akan semakin banyak, sehingga
dapat memperbanyak dan meningkatkan
pengetahuan. Namun hal ini tidak sesuai
dengan hasil penelitian dimana diketahui
ibu multipara yang termasuk kategori
kurang sebagai ibu rumah tangga yang tidak

Payudara

mempunyai banyak waktu untuk mencari
informasi.  Dapat  diketahui  bahwa
hubungan tingkat pekerjaan dan kepadatan
aktivitas seseorang akan mempengaruhi
dan  menghambat seseorang dalam
melakukan perawatan payudara.
Berdasarkan hasil penelitian di Ruang
Cempaka RSUD Ngudi Waluyo Wlingi, ibu
primipara dengan kategori cukup sebanyak
13% (7 orang), dengan hasil 8 - 10 langkah
yang benar dari 13 langkah yang ada
dengan presentase 56 — 75%.

Berdasarkan hasil penelitian di Ruang
Cempaka RSUD Ngudi Waluyo Wlingi,
mayoritas tingkat pendidikan SMP 14,81%
(4 orang). Hal ini sejalan dengan Budiman
dkk., (2017) pendidikan yaitu suatu
bimbingan yang dapat membawa individu
kearah yang lebih baik dan berkembang.
Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
yaitu ibu multipara dengan kategori cukup
memiliki  tingkat  pendidikan =~ SMP
dibanding ibu multipara kategori baik dan
kurang. Maka dapat diketahui bahwa
tingkat pendidikan seseorang yang lebih
rendah tidak mempengaruhi ibu dalam
melakukan keterampilan ~ perawatan
payudara.

5. Simpulan

Secara keseluruhan keterampilan perawatan
payudara ibu post partum adalah 43% baik.
Berdasarkan paritasnya pada ibu post partum
primipara 25% baik, 17% cukup dan 8%
kurang, sedangkan ibu multipara 19% baik,
13% cukup dan 19% kurang. Perbedaan
kemampuan melakukan perawatan payudara
tersebut dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
dan pengalaman ibu. Untuk selanjutnya
diharapkan petugas kesehatan khususnya bidan
dapat memberikan edukasi terkait perawatan
payudara agar ibu bisa mempratekkan sejak
akhir kehamilan.
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